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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

 
 

Satuan Pendidikan : SMA Al-Azhar Plus Medan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : X / Ganjil 

Materi Pokok : Sistem pertidaksamaan dua variabel 

Alokasi Waktu : 10 Menit ( 1 x pertemuan ) 

 
I. Tujuan Pembelajaran 

Siswa diharapkan dapat 

: 

1. Menjelaskan karakteristik masalah terkait dengan model matematika sebagai SPtLDV 

2. Menerapkan sistem pertidaksamaan linear dua variabel (SPtLDV) untuk menyajikan 

masalah kontekstual dan menjelaskan makna tiap besaran secara lisan maupun tulisan 

3. Mampu menerapkan berbagai strategi yang efektif dalam menentukan penyelesaiannya serta 

memeriksa kebenaran jawabannya dalam penyelesaian masalah matematika 

 
II. Materi Esensi 

Sistem pertidaksamaan linear dua variabel (menentukan penyelesaian) 

 
III. Media dan Sumber Belajar 

Buku, video, internet, google classroom, google form dan WhatsApp Grup (WAG). 

 
IV. Proses Pembelajaran 

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

2. Peserta didik mempelajari materi yang sudah dikirmkan sebelumnya melalui link: 

https://youtu.be/-07UN7RthdI  

3. Guru memberikan penjelasan tentang Sistem pertidaksamaan linier dua variabel  
4. Peserta didik mengerjakan LKS yg sudah dibagikan,menentukan penyelesaian sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel  secara berkelompok 

5. Guru memberikan kebebasan peserta bertanya, perihal latihan soal soal yang diberikan 

oleh guru. 

6. Peserta didik mempresentasikan hasil kelompoknya. 

7. Peserta didik membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran. 

 
V. Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan berupa penilaian evaluasi yang diupload di WAG/google classroom 

dan google form. 

2. Penilaian Keterampilan berupa tes lisan /observasi terhadap diskusi tanya jawab dan 

percakapan tentang penugasan yang di adakan dengan GC 

https://forms.gle/aGeA1exELma3Y7UdA  

. 

https://youtu.be/-07UN7RthdI
https://forms.gle/aGeA1exELma3Y7UdA
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

:……………………………………………………. 
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Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan pertidaksamaan linear dua variabel. 

 

4.4.1. Menyelesaikan masalah sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel 

dengan tepat dan cermat. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Petunjuk: 

 
Bacalah LKPD ini dengan cermat. 

Diskusikanlah LKPD ini dengan teman sekelompokmu. 

mengerjakan LKPD. 

Tuliskan jawabanmu pada LKPD ini. 

hasil 

diskusi kelompoknya  

Dalam LKPD ini, kalian diminta mengamati, menggali informasi dan berdiskusi dengan 

linear dua variabel 

dengan tepat dan penuh tanggungjawab. 

Ayo mengingat 
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Manakah yang merupakan pertidaksamaan linear dua variabel? 

1. x  10 

2. 2x + 5y = 10 

3.  5x – 3y ≤ 30 

4. y – 30 = 15 
 

 
Apa pertidaksamaan linear dua variabel itu? 

 
Kira-kira bagaimana cara menyelesaikan bentuk pertidaksamaan linear dua varibel ? 

 

Gambarkan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear berikut. 

 
 5x + 2y ≤ 150 

 
 x + y ≤ 60 

 

 
Pertidaksamaan Linear Dua Variabel adalah suatu pertidaksamaan yang memuat dua variabel 

dan masing-masing variabel berderajat satu. 

Langkah-langkah untuk menyelesaikan pertidaksamaan linear : 

1. Nyatakan pertidaksamaan linear sebagai persamaan linear dalam bentuk 

ax + by = c (garis pembatas). 

2. Tentukan titik potong garis ax + by = c dengan sumbu X dan sumbu Y. 

Ayo Mengamati 

 

Ayo menanya 

Masalah 2 
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3. Tarik garis lurus yang menghubungkan kedua titik potong tersebut. Jika 

pertidaksamaan dihubungkan dengan tanda  atau  , garis dilukis tidak putus- putus, 

sedangkan jika pertidaksamaan dihubungkan dengan tanda > atau <, garis dilukis putus-

putus. 

4. Tentukan sembarang titik (x1, y1), masukkan ke pertidaksamaan. Jika pertidaksamaan 

bernilai benar, maka daerah tersebut merupakan daerah penyelesaiannya, sebaliknya 

jika pertidaksamaan bernilai salah, maka daerah tersebut bukan merupakan daerah 

penyelesaian. 

5. Arsirlah daerah yang tidak memenuhi, sehingga daerah himpunan penyelesaiannya 

adalah daerah yang bersih (tidak diarsir). 

 

 

 

1. Nyatakan pertidaksamaan linear sebagai persamaan linear dalam bentuk 

ax + by = c (garis pembatas). 

5x + 2y ≤ 150 → 5x + 2y = 150 x 

+ y ≤ 60 → x + y = 60 

2. Tentukan titik potong garis ax + by = c dengan sumbu X dan sumbu Y. 

5x + 2y = 150 

 
x + y = 60 

 
Titik potong terhadap sumbu X dan sumbu Y 

Untuk 5x + 2y ≤ 150 → 5x + 2y = 150 

 5x + 2y = 150 

x …………. ………… 

y ………… ………… 

(x,y) …………. …...…….. 

Ayo Mencoba 
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Untuk x + y ≤ 60 → x + y = 60 

 
 x + y = 60 

x …………. ………… 

y ………… ………… 

(x,y) …………. …...…….. 

3. Tarik garis lurus yang menghubungkan kedua titik potong tersebut. Jika pertidaksamaan 

dihubungkan dengan tanda  atau  , garis dilukis tidak putus-putus, sedangkan jika 

pertidaksamaan dihubungkan dengan tanda > atau <, garis dilukis putus-putus. 

Y                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                  X  

                    

                    

4. Tentukan sembarang titik (x1, y1), masukkan ke pertidaksamaan. Jika pertidaksamaan bernilai 

benar, maka daerah tersebut merupakan daerah penyelesaiannya, sebaliknya jika 

pertidaksamaan bernilai salah, maka daerah tersebut bukan merupakan daerah penyelesaian. 

Untuk 5x + 2y ≤ 150 

ambil titik (0,0) substitusi ke 5…. + 2….. ≤ 150 

…….+ ……≤ 150 

……≤ 150 (Benar/Salah) coret yang tidak perlu 
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Untuk x + y ≤ 60 

ambil titik (0,0) substitusi ke …. + ….. ≤ 150 

……≤ 150 (Benar/Salah) coret yang tidak perlu 

 

 
5. Arsirlah daerah yang tidak memenuhi, sehingga daerah himpunan penyelesaiannya adalah 

daerah yang bersih (tidak diarsir). 

Gambar daerah himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan tersebut adalah sebagai berikut: 
 

Y                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                    

                  X  

                    

                    
 

 

 

 

 

 

 

Ayo menyimpulkan 

Jadi, pada pembelajaran hari ini dapat disimpulkan bahwa: 

 
…………………………………………………………………………………………………… 

 
……………………………………………………………………………………………………. 

 
…………………………………………………………………………………………………… 

 
…………………………………………………………………………………………………… 

 
…………………………………………………………………………………………………… 
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Ayo berbagi 

jawaban 

tersebut. 

Ayo berlatih asah kemampuan 

Penyelesaian: 


